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Abstrak:Tingkat kerusakan jalan Kabupaten adalah tertinggi diantara jalan Kota, jalan Provinsi, dan
jalan Nasional. Variabel-variabel apa yang menyebabkan kondisi tersebut perlu diketahui, sehingga
dapat diidentifikasi langkah-langkah penyelesaiannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskrip-
sikan kinerja pemeliharaan jalan Kabupaten dengan metode importance performance analysis (IPA).
Metode IPA dilakukan dengan pengumpulan data secara kuesioner terhadap responden. Responden-
nya adalah stakeholder pada pemegang otoritas pemeliharaan jalan di lima Kabupaten yang tersebar
di Jawa Timur dan Jawa Barat. Pendekatan item yang dipakai adalah perspektif balance scorecard.
Terdapat empat perspektif yaitu perpektif stakeholder, perspektif keuangan, perspektif bisnis internal
dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Dengan metode IPA dapat diukur tingkat kepentingan,
tingkat kinerja dan kesesuaian dintara keduanya. Selanjutnya dilakukan perhitungan gap analysis untuk
mengetahui tingkat kinerjanya. Item dengan tingkat kinerja rendah dapat dipergunakan sebagai pijakan
pembenahan menejemen pemeliharaan jalan ke depan sedangkan item dengan kinerja tinggi dapat di-
pertahannya atau ditingkatkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perspektif stakeholder mempu-
nyai tingkat kesesuaian sebesar 86,45%, tingkat kesesuaian tertinggi terdapat pada atribut pentingnya
program pemeliharaan sebagai program unggulan. Ditinjau dari perspektif keuangan, tingkat kesesuai-
annnya adalah sebesar 71,99% dengant ingat kesesuaian terendah adalah atribut kecukupan dana untuk
pemeliharaan secara menyeluruh. Tingkat kesesuaian perspektif bisnis internal sebesar 79,15%, dengan
tingkat kesesuaian tertinggi pada atribut kemampuan manager proyek dalam mengendalikan pelaksa-
naan pekerjaan. Sedangkan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran mempunyai tingkat kesesuaian
sebesar 74,61%, dengan tingkat kesesuaian terendah pada atribut perencanaan pelatihan pegawai.

Kata-kata kunci: kinerja pemeliharaan jalan, jalan Kabupaten, important performance analysis

Abstract: The level of damage to Regency roads is the highest among City roads, Provincial roads and
National roads. What variables cause these conditions need to be known, so that the steps for solv-
ing them can be identified. The purpose of this study was to describe the performance of district road
maintenance using the importance performance analysis (IPA) method. The IPA method is carried out
by collecting data by means of a questionnaire to the respondents. Respondents are stakeholders in
road maintenance authority holders in five regencies spread across East Java and West Java. The item
approach used is the balanced scorecard perspective. There are four perspectives, namely stakeholder
perspective, financial perspective, internal business perspective and growth and learning perspective.

With the IPA method can be measured the level of importance, level of performance and suitability be-
tween the two. Furthermore, the calculation of gap analysis is carried out to determine the level of
performance. Items with a low level of performance can be used as a basis for improving future road
maintenance management, while items with high performance can be maintained or improved. The re-
sults of this study indicate that the stakeholder perspective has a suitability level of 86.45%, the highest
level of conformity is found in the attribute of the importance of the maintenance program as a flagship
program. From a financial perspective, the suitability level is 71.99%, remembering that the lowest suit-
ability is the attribute of adequacy of funds for overall maintenance. The suitability level of the internal
business perspective is 79.15%, with the highest suitability level on the attribute of the project manager s

ability to control the implementation of work. While the growth and learning perspective has a suit-

ability level of 74.61%, with the lowest suitability level on the attributes of employee training planning.

Keywords: road maintenance performance, regency road, important performance analysis
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1. PENDAHULUAN

Tingkat kerusakan pada jaringan jalan di Indonesia tinggi. Hanya jalan nasional yang
mempunyai kemantapan tinggi, yaitu 91,81% dalam kondisi baik dan sedang, sedangkan ja-
lan Provinsi dan jalan Kabupaten tingkat kemantapannya lebih rendah yaitu 63,64% (PUPR,
2022). Secara terpisah, jalam Kabupaten mempunyai tingkat kemantapan paling rendah yaitu
sebesar 54%, artinya 46% jalan Kabupaten berkondisi rusak ringan dan rusak berat (PUPR,
2021). Jika ditinjau lima tahun kebelakang, maka jalan Nasional terjadi kenaikan keman-
tapan sebesar yaitu 2,23% dari 89,58 menjadi 91,81% di Tahun 2022, sedangkan kemanta-
pan jalan Kabupaten justru mengalami penurunan kondisi kemantapannya sebesar 2,93%,
yaitu dart 56,93% di Tahun 2017 menjadi 54% di Tahun 2022 (PUPR, 2017, 2022). Dalam
penyelesaian masalah kerusakan yang tinggi di Kabupaten ini perlu diketahui akar per-
masalahannya. Diperlukan metode yang tepat untuk mengetahui permasalahan tersebut.

Metode important performance analysis (IPA) dapat digunakan untuk menggali akar per-
masalahan yang terjadi. Metode IPA banyak digunakan di berbagai bidang permasalahan.
(Blesi¢ et al., 2014) menggunakan metode IPA untuk menganalisis kualitas pelayanan spa di
hotel. (Cladera, 2022) menganalisis evaluasi pembelajaran siswa. IPA dipergunakan dalam
analisis kualitas pelayanan di bidang kesehatan (Dwiatmoko, Supriyanto and Mudjanar-
ko, 2003; Lopez, 2012; Aeyels et al., 2018). Di bidang transportasi, beberapa peneliti juga
memanfaatkan IPA sebagai alat evaluasi kualitas pelayanan (Agung, 2014; Nam and Lee,
2019; Valencia, Satizabal and Paris, 2019; Girma et al., 2022; Tuan et al., 2022). Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja pemeliharaan jalan Kabupaten dengan pendeka-

tan IPA, termasuk kesesuaian antara kinerja dan harapan item kegiatan pemeliharaan jalan.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lima Kabupaten yang berada provinsi Jawa Timur dan Jawa
Barat. Survei di jawa Timur dilakukan di Kabupaten Malang, Kabupaten Blitar, Kabupaten
Tulungagung, dan Kabupaten Kediri, sedangkan di Jawa Barat dilakukan survei di Kabupaten
Cianjur. Responden yang dipilih adalah stakeholder pada instansi kebinamargaan di Pemer-
intah Kabupaten. Pemilihan stakeholder karena penelitian ini bertopik tentang kebijakan
pemeliharaan jalan di Pemerintah Kabupaten. Jumlah respondennya adalah 17 stakeholder.

Analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah important performance analysis
(IPA). Atribut-atribut disusun dan dikelompokkan berdasarkan perspektif balanced Scorecard.
Perspektif balance scorecard terdiri dari perspektif stakeholder, perspektif keuangan, perspektif
bisnis internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Metode IPA digunakan dalam

penelitian ini untuk mendapatkan hubungan antara harapan dan kinerja dari atribut-atribut.



Henri siswanto, Evaluasi Kinerja Pemeliharaan Jalan Kabupaten 47

Metode IPA membagi output atribut dalam empat kelompok, masing-masing kelompok di-
petakan dalam empat kuadran cartesius. Kelompok pertama terletak dalam kuadran satu, yaitu
kelompok dari atribut-atribut yang mempunyai nilai tingkat harpan tinggi dan berkinerja rendah.
Kelompok kedua terletak pada kuadran kedua, yaitu kelompok atribut yang mempunyai harapan
tinggi dan berkinerja tinggi pula. Kelompok ketiga terletak di kuadran tiga, yaitu kelompok atribut
yang mempunyai harapan rendah tetapi berkinerja rendah. Sedangkan kelompok ke empat terle-
tak di kuadran 4, yaitu kelompok atribut yang berkinerja baik dan mempunyai harapan rendah.
Ke empat kelompok tersebut dipisahkan garis horizontal dan vertical dalam diagram cartesius.
Garis horisontalnya merupakan nilai rata-rata harapan (y), sedangkan garis vertikalnya meru-

pakan rata-rata kinerja (x). Secara skestsa diagram cartesius IPA dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pembagian kuadran dalam IPA

Hasil dari pemetaan atribut tersebut dapat dianalisis dan dipakai sebagai pijakan lang-
kah-langkah yang akan diampil untuk perbaikan menajemen ke depan. Atribut-atribut pada
kuadran 1 memerlukan perhatian lebih karen berkinerja rendah sedangkan kelompok atribut
ini mempunyai tingkat harapan yang tinggi. Kelompok atribut pada kuadran 2 berkinerja
baik dan mempunyai tingkat harapan tinggi sehingga kinerja kelompok ini perlu dipertah-
ankan. Atribut-atribut pada kuadran tiga berkinerja rendah namun mempunyai tingkat ha-
rapan rendah pula, sehingga secara prioritas atribut-atribut ini berskala rendah. Sedangkan
atribut-atribut pada kuadran empat berkinerja baik, namun mempunyai harapan rendah se-

hingga atribut-atribut ini tetap dipertahankan kinerjanya tetapi secara prioritas berskala rendah.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disampaikan dalam Tabel 1 sampai dengan Tabel 4. Tabel 1 menampilkan
data harapan dan kinerja untuk prespektif stakeholder.Tabel 2 sampai Tabel 4 secara berturut-tu-
rut menampilkan data harapan dan kinerja untuk perspektif keuangan, perspektif bisnis internal,

dan perpektif pertumbuhan dan pembelajaran.

Tabel 1. Dimensi Perspektif Stakeholder
No. Pernyataan Skor Tingkat Harapan Skor Tingkat Kinerja Tingkat Kesesuaian

1 Dinas mempunyai visi dan 83 77 92,77%
misi untuk meningkatkan
kondisi jalan mantap

2 Dinas mempunyai target 84 78 92,86%
kondisi jalan mantap setiap
tahun

3 Jalan sebagai insfrastruktur 79 74 93,67%

merupakan program unggu-
lan di Kabupaten

4  Masyarakat mendapat lay- 79 71 89,87%
anan berupa

5 kondisi jalan mantap yang 79 70 88,61%
meningkat dari tahun ke
tahun

6  Masyarakat mempunyai 62 47 75,81%

peran dan akses melaporkan
kondisi jalan yang rusak

7  Masyarakat berperan aktif 81 68 83,95%
dalam penyusunan program
pemeliharaan jalan

8  Kualitas pelaksanaan peker- 81 60 74,07%
jaan pemeliharaan dan pen-
ingkatan jalan baik sehingga
mampu melayani sesuai umur

Rata-rata 86,45%

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa tingkat kesesuaian harapan dan kinerja adalah 85,45%,
terdapat tiga atribut yang berada dibawah rata-rata yaitu atribut 6, 7, dan 8. Kesesuaian ter-
endah atribut 8 yaitu harapan adanya kualitas yang baik pada pelaksanaan pekerjaan peme-
liharaan dan peningkatan jalan sehingga tercapai umur layan sesuai umur perencanaannya.
Ini sinkron dengan kondisi jalan Kabupaten yang berada pada tingkat kerusakan tertinggi di
jaringan jalan di Indonesia (PUPR, 2021, 2022). Menurut (Rauzana and Usni, 2020) renda-
hnya kualitas pekerjaan konstruksi disebabkan factor rendahnya keahlian tenaga kerja, pera-
latan yang buruk, kualitas material yang buruk, dan kesalahan desain. Sedangkan (Hatmoko,
Setiadji and Wibowo, 2019) rendahnya kualitas pelaksanaan pemeliharaan jalan merupakan
factor yang mempengaruhi rendahnya kondisi jalan. Kualitas material yang kurang baik juga
menjadi factor penyebab kondisi jalan rusak (Priana, 2018)(Udiana, 2014)(Fani et al., 2022).
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No. Pernyataan Skor Tingkat Harapan Skgi:;:jikat Tingkat Kesesuaian

9 Alokasi DAK, DAU dan Bantuan 81 41 50,62%
Provinsi cukup untuk kebutuhan selu-
ruh penanganan jalan.

10 Dana pemeliharaan rutin untuk jalan 80 60 75,00%
tersedia sepanjang tahun dari Januari
s.d Desember

11  Dana pemeliharaan jalan dari Pendapa- 77 56 72,73%
tan Asli Daerah (PAD) terjadi kenaikan
dari tahun ke tahun

12 Pencairan dana tidak mengalami ken- 76 65 85,53%
dala
keterlambatan

13 Penyerapan dana penanganan jalan 76 57 75,00%
sesuai skedul yang direncanakan

14 Biaya umum cukup untuk menunjang 78 57 73,08%
kegiatan perencanaan dan pengawasan
pekerjaan jalan

Rata-rata 71,99%

Ditinjau dari prespektif keuangan, atribut kecukupan dana menempati kesesuaian antara hara-

pan dan kinerja paling rendah diantara semua atribut, yaitu sebesar 50,62%. Tingkat kesesuaian
rata-rata pada perspektif keuangan adalah 71,99, artinya terdapat gap sebesar 21,37%, nilai gap
ini adalah terbesar. Menurut (Fani et al., 2022)(Al-Suleiman et al., 2020) tingkat kerusakan jalan
sangat terkorelasi dengan budget pemeliharaan dan rehabilitasi jalan. Ketersediaan dana pemeli-
haran jalan menjadi masalah pada Pemerintah Kabupaten, dana pemeliharaan jalan Pemerintah

Kabupaten masih mengandalkan bantuan dari Pemerintah pusat melalui dana alokasi khusus.

Tabel 3. Dimensi Perspektif Bisnis Internal

No. Pernyataan Skor Tingkat Harapan Skor. Tln'gkat Tingkat Kesesuaian
Kinerja

15 Jalan yang rusak ringan segera dapat 81 66 81,48%
ditangani dengan pemeliharaan rutin

16  Data dan informasi untuk kegiatan per- 80 63 78,75%
encanaan program pemeliharaan jalan
sudah tersedia dengan lengkap

17  Pegawai dapat menyelesaian tugas 81 66 81,48%
sesuai target dan waktu yang telah
ditetapkan

18  Pengawasan terhadap pekerjaan peme- 79 61 77,22%
liharaan dan peningkatan jalan dapat
dilaksanakan dengan efektif

19  Sumberdaya manusia di Dinas cukup 79 58 73,42%

memadai dan mampu melaksanakan
tugas bidang jalan
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Lanjutan Tabel 3. Dimensi Perspektif Bisnis Internal

No. Pernyataan Skor Tingkat Harapan Skor. Tlngkat Tingkat Kesesuaian
Kinerja
20  PPK mampu mengendalikan pelaksa- 78 69 88,46%

naan pekerjaan jalan sesuai mutu dan
waktu yang ditetapkan

21 Dinas didukung dengan keberadaan 71 52 73,24%
tenaga fungsional perencana

Rata-rata 79,15%

Atribut kualitas tenaga perencana menjadi atribut dengan tingkat kesesuaian paling rendah
pada prespektif bisnis internal, disusul atribut sumberdaya manusia, masing-masing mempunyai
nilai kesesuaian 73,24% dan 73,42%. Kualitas kinerja pelaksanaan dan perencanaan dinilai ma-
sih rendah. Kualitas tenaga kerja merupakan factor yang berpengaruh pada kualitas pekerjaan
jalan (Onana, 2018).

Tabel 4. Dimensi Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran

No. Pernyataan Skor Tingkat Harapan Skor. ngkat Tingkat Kesesuaian
Kinerja
22 Pendidikan pegawai sesuai bidang 78 58 74,36%
tugas penanganan jalan
23 Kesempatan untuk mengikuti Diklat 76 58 76,32%
diberikan setiap tahun kepada pega-
wai
24 Pelatihan pegawai dilakukan secara 75 53 70,67%
periodik dan terencana
25  Pelatihan dilakukan sesuai bidang 75 55 73,33%
pekerjaan yang diperlukan
26  Pengalaman dan kompetensi kerja 75 60 80,00%
menjadi dasar penempatan tugas
pegawai
6  Pendidikan danpengalaman menjadi 74 62 83,78%
dasar promosi jabatan
Rata-rata 76,41%

Pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, atribut pentingnya pelatihan yang terencana
dan periodek menjadi atribut dengan kesesuaian kinerja dan harapan terendah, yaitu sebesar
70,67% disusul atribut pelatihan yang sesuai bidang tugas dengan kesesuaian sebesar 73,33%.
Rata-rata kesesuaian harapan dan kinerja pada perspektif ini adalah 76,41%. Menurut (Elnaga
and Imran, 2018), pelatihan berperan dalan meningkatkan kinerja dari tenaga kerja. Semakin
mendapat pelatihan, tenaga kerga akan semakin efisien dalam bekerja (Tomizh, Saadon and Nor-
din, 2022).

Gambar diagram kartesius hubungan tingkat harapan dan kinerja disampaikan dalam
Gambar 2. Atribut no 9, yaitu kecukupan dana pemeliharaan, menempati posisi kuadran
I. Kecukupan dana pemeliharaan jalan diharapkan tinggi atau cukup, namun kecukupan
dana pemeliharaan jalan ini tidak terpenuhi atau masih kurang. Disisi lain Pemerintah Ka-
bupaten mempunyai target, visi dan misi peningkatan kondisi mantap. Bisa dimaknai tar-
get yang dicanangkan disesuaikan kondisi keuangan, sehingga didapat kinerja yang tinggi.
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Gambar 2. Diagram Kartesius Tingkat Harapan Terhadap Tingkat Kinerja
5. SIMPULAN

Berdasarkan analisis perspektif stakeholder, perspektif keuangan, perspektif bisnis internal,
dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran maka dapat disusun kesimpulan bahwa kecuku-
pan dana pemeliharaan merupakan item yang mempunyai rasio kierja dan harapan paling rendah
dan gap antara kinerja dan harapan paling besar. Untuk meningkatkan kondisi jalan mantap di-
perlukan peningkatan dana pemeliharaan jalan Kabupaten.

Kualitas pemeliharan jalan merupakan item dengan tingkat kesesuaian terendah pada
perspektif stakeholder, kualitas pekerjaan pemeliharaan perlu untuk ditingkatkan. Sedang-
kan pada perpektif bisnis internal dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, item yang
mempunyai tingkat kesesuaian terendah adalah masing-masing item pelatihan tenaga ker-
ja yang terencana dan periodic, dan keberadaan tenaga fungsional perencana pemelihara-

an jalan, sehingga kedua item ini juga perlu untuk terus ditingkatkan atau dikembangkan.
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